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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi tidak lepas dari 

perkembangan dunia otomotif yang telah banyak mengalami perubahan dan 

kemajuan yang sangat pesat, hal ini terlihat dari banyaknya bentuk dan jenis 

mobil.Dari sekian banyak bentuk dan jenis mobil yang salah satunya adalah 

gokart yang dikenal sebagai kendaraan bermotor roda empat yang berukuran 

mini dan mempunyai karakteristik yang dirancang khusus untuk olahraga 

balap. Gokart juga tidak hanya memeliki satu jenis gokart saja, akan tetapi 

gokart juga memiliki berbagai jenis gokart. 

Perkembangan gokart di Sumatra Barat menurut hasil peninjauan penulis 

kurang begitu digemari atau dilirik oleh para pengusaha.Hal ini disebabkan 

oleh sarana dan prasarana untuk permainan gokart ini tidak tersedia. 

Walaupun di kota Padang sudah pernah ada dua unit gokart yang ditempatkan 

di GOR H. Agus Salim, tetapi lintasannya hanya kecil dan kurang memenuhi 

standart. Namun gokart tesebut tidak bertahan lama hanya bersifat sementara 

yang didatangkan dari luar kota Padang. Dari pengamatan penulis didapat 

bahwa gokart sangat digemari oleh banyak kalangan, terutama oleh kalangan 

remaja.Ini terlihat banyaknya yang mencoba gokart tersebut walaupun biaya 

untuk sewanya cukup tinggi sewaktu dua unit gokart tersebut masih ada di 

GOR H. Agus Salim. Apabila gokart dapat dikembangkan di Sumatra Barat 

atau di Padang pada khususnya, maka akan dapat mengahasilkan omset yang 

sangat besar bagi pengusaha gokart dan juga dapat menambah lapangan 
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pekerjaan bagi para masyarakat yang mempunyai minat atu skill di bidang 

tersebut. 

Gokart merupakan salah satu jenis olahraga motor sport, dimana gokart 

merupakan dasar dari segala kegiatan didunia olahraga balap otomotif.Saat ini 

perlombaan gokart telah cepat menyebar ke berbagai negara, terutama dibenua 

eropa, begitu juga di Indonesia perlombaan gokart juga berkembang begitu 

pesat. 

Gokart pertama kali dirancang oleh Art Ingels pada tahun 1956 di 

California bagian selatan.Dia mengujinya diarea parkir Rose Bowl.Dia 

membuat gokart dari sisa-sisa potongan besi pipa dan menggunakan mesin 2 

langkah untuk tenaga penggeraknya.Ketika itu dia adalah seorang perancang 

mobil balap diperusahaan Kurtis Kraft.Sampai-sampai dijuluki “Father of 

Karting” oleh para penggemarnya. 

(www.wikipedia.com/go-kart).  

Perkembangan dunia otomotif dan banyaknya modifikasi yang 

dilakukan pada kendaraan bermotor khususnya gokart yang telah dimodifikasi 

oleh mahasiswa jurusan Teknik Mesin Universitas Negeri Padang pada Tahun 

2002.Gokart yang di buat oleh mahasiswa teknik mesin tahun 2002 tersebut 

dipergunakan untuk balap yang lintasannya hanya dijalan yang rata dan tidak 

berlobang-lobang.Gokart yang telah adatersebut tidak pernah dilakukan 

pemeliharan dan perawatanya sehingga tidak dapat berfungsi lagi serta 

banyaknya komponen yang rusak dan hilang. 

Berdasarkan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang ada, 

pemakaian gokart tidak hanya di jalankan pada landasan yang rata, tapi 

http://www.wikipedia.com/go-kart
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nantinya dapat dijalankan pada landasan yang berlobang dan berbatu.Dari 

pengamatan dan pencarian data pada gokart tersebut, maka perlu adanya 

melakukan modifikasi gokart.Modifikasi ini di maksudkan untuk mefungsikan 

kembali komponen-komponen gokart serta manjadikan gokart yang dapat 

dijalankan pada landasan berlobang dan berbatu khususnya pada area 

perkebunan. Adapun komponen-komponen yang akan dimodifikasi adalah 

pada komponen chasis. Pada chasis bagian bawah akan dilakukan pemotongan 

bagian samping kiri dan kanan. Tujuannya untuk menyesuaikan antara chasis 

bawah dengan chasis yang akan ditambah pada bagian atas sehingga sesuai 

dengan gokart yang akan dibuat dan supaya tidak terjadi gesekan dengan roda 

gokart karena roda yang awalnya kecil diganti menjadi lebih besar. Komponen 

yang lain yang diganti dan dibuat adalah pelek, plat dan adaptor roda, roda, 

posisi mesin dan posisi tempat duduk, sistem kemudi dan pada bagian 

pengereman. 

Berdasarkan hal-hal tersebut diatas maka penulis mencoba membuat 

tugas akhir dengan modifikasi gokart. Modifikasi gokart ini sekaligus sebagai 

kewajiban menyelesaikan Program Studi Diploma-III dalam bentukProyek 

Akhir yang diuraikan dalam bentuk karya ilmiah yang berjudul:” 

MODIFIKASI GOKART FORMULA ZERO MENJADI GOKART 

OFFROAD”. 

Disamping untuk memenuhi persyaratan menyelesaikan program 

pendidikan jenjang D3di jurusan Teknik Mesin FT UNP, penulis juga 

memiliki harapan besar agar gokart ini akan bermanfaat bagi perkembangan 

kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi, khususnya di bidang otomotif. 
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B. Identifikasi Masalah 

Pada identifikasi masalah ini yang dikemukakan adalah masalah - 

masalah yang berhubungan dengan proses modifikasi gokart. 

1. Pendeknya chasis bagian bawah dan tidak 

ada chasis bagian atas 

2. Sumber penggerak yang tidak berfungsi lagi 

3. Sistem pengereman yang tidak berfungsi 

4. Pemanfaatan sistem kelistrikan belum optimal. 

5. Sistem kemudi sebagai pengatur arah tidak berfungsi. 

6. Penggunaan ban yang kecil membuat gokar tidak dapat digunakan dijalan 

yang bebatuan dan berlobang. 

 

C. Batasan Masalah. 

Dalam proses modifikasi gokart terdapat beberapa komponen yang 

dibuat dan dikerjakan. Untuk itu diperlukan suatu batasan yang merupakan 

ruang lingkup pembahasan pada penulisan tugas akhir ini.  

1. Perencanaan ulang chasis bawah dan atas 

2. Perencanaan pemilihan engine sebagai motor penggerak 

 

3. Perencanaan rangkaian sistem kemudi   

4. Perencanaan poros dan rangkaian roda 
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D. Perumusan Masalah 

Berdasarkan batasan masalah diatas, dalam penulisan proyek akhir ini 

penulis dapat merumuskan masalah sebagai berikut: 

1. Penambahan rangka pada bagian atas chasis yaitu roll bar sesuai dengan 

ukuran yang telah ditentukan sesuai dengan gambar gokart  yg di 

modifikasi 

2. Perubahan pemasangan engine pada chasis  

3. Perubahan pemasangan jok kursi kemudi pada chasis menggunakan sistem 

rel yang bisa maju mundur 

4. Perubahan pada pemasangan tangki pada bagian atas chasis 

 

E. Tujuan Proyek Akhir 

Adapun tujuan yang ingin dicapai dari modifikasi gokart ini adalah 

sebagai berikut:  

1. Mampu merencanakan dan membuat rangka/chassis yang sesuai dengan 

gokart yang akan dibuat. 

2. Mampu merencanakan pemilihan engine sebagai motor penggerak gokart 

pada landasan berlobang dan berbatu 

3. Mampu memfungsikan sistem rem dan kemudi gokart serta komponen 

lainnya 

4. Mampu menyimpulkan dan perbandingan hasil akhir  
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F. Manfaat Proyek Akhir 

Adapun manfaat yang dapat diambil dari modifikasi gokart akan dibuat 

adalah sebagai berikut: 

1. Perbaikan rancangan yang sudah ada dari segi konstruksi, fabrikasi dan 

penambahan komponen yang dapat difungsikan dengan baik 

2. Modifikasi gokart yang dapat digunakan diarea perkebunan masyarakat  

3. Dapat menjadi pembelajaran bagi mahasiswa teknik mesin generasi 

selanjutnya dan sekaligus memperkenalkan gokart pada masyarakat 

Sumatera Barat khususnya. 

4. Menambah pengetahuan tentang perencanaan dibidang otomotif 

  




